





2.1 Hakikat Pembelajaran 
 Pembelajaran secara umum dapat diartikan dengan penyampaian berbagai 
informasi dan aktivitas yang diarahkan untuk memudahkan pencapaian sebuah 
tujuan belajar secara spesifik dan diharapkan. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah suatu tindak kegiatan (the conduct of activities) yang difokuskan pada hal-
hal tertentu atau khusus yang akan dipelajari oleh si belajar atau si pelajar (Smith 
& Ragan dalam Setyosari, 2001: 2). 
Berbeda dari pendapat yang dikemukakan oleh Smith & Ragan, menururt 
Mulyasa (dalam Rohmadi & Subiyantoro, 2009: 65) menyatakan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Dalam hal ini interaksi yang dimaksud adalah hubungan antara guru dan peserta 
didik. Di samping itu, pembelajaran juga merupakan seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar seorang peserta didik dengan cara 
memperhitungkan peristiwa-peristiwa eksternal yang berperan terhadap rangkaian 
peristiwa-peristiwa internal yang berlangsung di dalam diri seorang peserta didik 
(Winkel dalam Saefuddin & Berdiati, 2015: 9). 
Keterpaduan proses belajar peserta didik dengan proses mengajar guru 
sehingga terjadi interaksi belajar-mengajar (terjadinya proses pembelajaran) tidak 
datang begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan perencanaan 





komponen dan variabel yang harus ada dalam proses pembelajaran tersebut. 
Sehingga memungkinkan terselenggaranya pembelajaran yang efektif. Adapun 
komponen-komponen utama dalam pembelajaran di antaranya meliputi; tujuan, 
bahan/materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat/media pembelajaran, 
evaluasi/penilaian (Sudjana, 2010: 30). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas tentang hakikat atau 
pengertian sebuah pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan penyampaian berbagai informasi dan aktivitas yang 
dapat memudahkan untuk mencapai sebuah tujuan belajar secara spesifik. Adapun 
kegiatan pembelajaran tersebut timbul karena adanya hubungan seorang guru dan 
peserta didik yang dapat mendukung proses belajar seorang peserta didik, baik 
secara internal dan eksternal. Selain itu, dalam sebuah pembelajaran terdapat 
komponen-komponen utama yang diperlukan agar sebuah pembelajaran dapat 
terselenggara dengan efektif. 
 
2.2 Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
 Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang mempunyai 
peranan penting, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. Keterampilan menulis seseorang dapat diperoleh melalui berbagai 
kegiatan, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran menulis naskah drama di 
sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran menulis naskah drama, peserta didik 
dituntut untuk terampil menulis agar dapat mengungkapkan ide, keinginan, dan 





 Menurut Waluyo (2002: 159) mengemukakan bahwa pembelajaran 
menulis naskah drama merupakan penunjang pembelajaran drama dalam hal 
keterampilan menulis. Keterampilan menulis yang berkaitan dengan pembelajaran 
drama meliputi; menulis naskah drama, menulis sinopsis drama, menulis saduran 
drama, dan menulis resensi naskah drama maupun pementasan drama. 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan salah satu kompetensi kognitif 
yang dikembangkan dalam pembelajaran drama. Kegiatan pembelajaran menulis 
tersebut dapat secara individu maupun kelompok. Hasilnya dapat dilaporkan 
kepada guru secara tertulis atau dapat juga dibaca di depan kelas.  
Dalam kegiatan penulisan naskah drama, penulis naskah drama melibatkan 
pembaca untuk memasuki sebuah model dunia kehidupan yang dibangun dari 
hasil interpretasi dunia sekitarnya. Adapun keterampilan menulis naskah drama 
dikembangkan melalui proses imajinasi dan mengembangkan ide atau gagasan 
cerita melalui tulisan kreatif dalam bentuk dialog. Proses pencarian ide didapat 
dari membaca, observasi, dan pengalaman pribadi peserta didik (Pratiwi & 
Siswiyanti, 2014: 8). 
Dari beberapa penjabaran teori dari para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu 
kegiatan mengembangkan ide, pikiran, dan gagasan melalui tulisan kreatif dalam 
bentuk dialog. Adapun kegiatan pembelajaran menulis yang berkaitan dengan 
pembelajaran drama dapat berupa menulis naskah drama, menulis sinopsis drama, 







2.3 Pengertian Naskah Drama 
 Sebuah pementasan drama tidak akan lepas dari seluk beluk sebuah naskah 
drama. Endraswara (2011: 37) mengemukakan bahwa naskah drama adalah 
kesatuan teks yang membuat kisah. Naskah drama adalah karangan yang berisi 
cerita atau lakon. Dalam naskah tersebut termuat nama-nama tokoh dalam cerita, 
dialog yang diucapkan para tokoh, dan keadaan panggung yang diperlukan. 
Bahkan kadang juga dilengkapi dengan penjelasan tentang tata busana, tata 
lampu( lighting), dan tata suara.  
Kisah kehidupan  manusia dalam naskah drama dikembangkan dalam 
wujud dialog. Dialog dalam naskah drama menggambarkan nasib, watak, dan 
konflik antar tokoh. Dialog adakalanya disertai petunjuk lakuan (Kramagung). 
Kramagung memberi gambaran tingkah laku dan ekspresi khusus yang dilakukan 
tokoh. Kramagung merupakan ciri khas naskah drama yang tidak ditemukan pada 
naskah sastra lain (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 14).  
Waluyo (2002:7-8) juga memaparkan bahwa penuangan kehidupan itu 
digali dan diolah sedemikian rupa oleh penulisnya sehingga mampu menampilkan 
suatu cerita yang menarik. Sisi dominan dari sebuah lakon ditentukan oleh 
penulisnya, bergantung bagaimana pengarang memandang kehidupan. Kreativitas 
seorang pengarang terlihat dari kemahiran pengarang menjalin konflik, menjawab 
konflik dengan surprise, dan memberikan kebaruan dalam jawaban itu. 
Keunggulan naskah drama adalah pada konflik yang dibangun. Konflik 
menentukan penanjakan-penanjakan ke arah klimaks. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa naskah drama merupakan 





dengan sastra yang lainnya adalah sastra drama ditulis dan dikembangkan dalam 
dialog. Adapun dialog para tokoh dan petunjuk pementasan drama digunakan 
sebagai panduan dalam bermain drama atau teater. Kreativitas seorang penulis 
naskah drama ditentukan oleh keterampilan dalam membangun konflik. 
Kreativitas tersebut dapat dikembangkan sesuai daya imajinasi masing-masing 
penulis. 
 
2.3.1 Unsur-Unsur Naskah Drama 
 Secara umum, sebuah karya sastra tidak terlepas dari unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Begitupun dengan naskah drama, di dalamnya juga terdapat 
unsur intrisik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan hal-hal yang 
terkandung di dalam struktur karya sastra, sedangkan unsur ekstrinsik berkaitan 
dengan faktor-faktor luar yang melatarbelakangi karya sastra tersebut lahir. Kedua 
unsur ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 29) memaparkan bahwa unsur-unsur 
intrinsik naskah drama antara lain; (1) tokoh dan penokohan, (2) plot atau alur 
cerita, (3) setting atau tempat kejadian, (4) tema, dan (5) dialog. Adapun unsur 
pendukung sebuah struktur drama terdiri dari alur, penokohan, klimaks, tema, 
amanat, dan petunjuk teknis. Sebagai sebuah cerita rekaan, drama menyajikan 
peristiwa dalam ruang dan waktu. Dapat pula dikatakan bahwa segala keterangan, 
petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya 
peristiwa dalam suatu karya membangun latar cerita (Sudjiman dalam Sitanggang 





Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa unsur-unsur pembangun dalam naskah drama antara lain adalah, tokoh dan 
penokohan, tema, alur atau plot, tema, setting, dialog, klimaks, dan amanat. 
Adapun kelengkapan unsur-unsur tersebut akan mempengaruhi kualitas dari 
naskah drama yang ditulis. 
Unsur naskah drama yang pertama adalah tokoh dan penokohan. Pratiwi 
dan Siswiyanti (2014: 30) mengemukakan bahwa tokoh selalu dikaitan dengan 
watak. Watak tampak pada ekspresi diri tokoh yang mencerminkan karakter 
psikisnya. Watak merupakan ciri-ciri ekspresi yang melekat pada diri manusia 
yang teramati pada kebiasaan (sifat), sikap, dan perangai. Perwujudan ketiga hal 
tersebut yang menjadi energi lahir batin dalam mengembangkan tokoh. Energi 
lahir batinbersumber pada roh yang diperlihatkan pada tokoh. 
Kedua, plot atau alur. Sumardjo dan Saini (1997: 139) menjelaskan bahwa 
plot atau alur cerita merupakan rangkaian peristiwa yang satu sama lain 
dihubungkan dengan hukum sebab-akibat. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 
peristiwa pertama menyebabkan terjadinya peristiwa kedua, peristiwa kedua 
menyebabkan terjadinya peristiwa ketiga dan demikian selanjutnya. Hingga pada 
dasarnya peristiwa terakhir ditentukan oleh peristiwa yang pertama. Di dalam 
plot/alur terdapat tahapan-tahapan dan perubahan cerita dari satuan waktu ke 
waktu yang lain melibatkan tokoh, berisi konflik, dan menggunakan latar 
pembangun cerita. Perubahan cerita meliputi awal, tengah, dan akhir sehingga 
cerita terjalin dengan utuh dan mudah untuk diikuti. Oleh karena itu, plot juga 





isi peristiwa mulai dari awal hingga akhir cerita (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 
47). 
Sumardjo dan Saini (1997: 141)  memaparkan tiga unsur utama plot, 
antara lain: (1) tegangan (suspense), yaitu ketegangan dalam drama, (2) dadakan 
(surprice), yaitu jalan cerita yang tidak disangka-sangka atau bahkan 
mengagetkan, dan (3) ironi dramatik (dramatic irony), yaitu unsur yang diciptakan 
untuk membuat penonton atau pembaca lebih penasaran. Unsur-unsur yang 
terkandung dalam naskah drama tersebut biasanya akan didukung unsur-unsur 
pendukung lain, seperti pengenalan, penanjakan, peleraian, klimaks, dan 
penyelesaian. 
Unsur naskah drama yang ketiga adalah tema.  Pratiwi dan Siswiyanti 
(2014: 93) mengemukakan bahwa tema dapat didefinisikan sebagai ide/gagasan 
pokok cerita yang dipilih pengarang untuk mengembangkan cerita. Tema berisi 
pesan moral atau nilai kehidupan. Tema berhubungan dengan premise atau 
rumusan intisari cerita yang digunakan sebagai dasar pengembangan struktur 
cerita naskah drama. Oleh karena itu, tema harus memiliki tujuan dan pesan yang 
jelas. 
Keempat, latar atau setting. Sitanggang dkk (1995: 154) menjelaskan 
bahwa latar atau setting cerita dibangun oleh keterangan yang mengacu pada 
tempat, waktu dan suasana yang berkaitan dengan peristiwa. Setting bersifat fisik 
dan psikologis. Latar tempat dan waktu merupakan setting yang bersifat fisik 
karena memiliki wujud yang pasti dan kasatmata. Sedangkan setting yang bersifat 
psikologis berupa suasana atau atmosfer psikologis yang menuansakan makna 





dalam naskah drama diwujudkan dalam tiga bentuk, yakni; (1) setting tempat, 
merupakan latar tempat terjadinya peristiwa dalam naskah drama, (2) setting 
waktu, merupakan latar penceritaan dalam naskah drama yang menunjukkan 
keterangan satuan waktu (malam hari, pagi hari, siang hari, musim hujan, dan 
musim kemarau), (3) setting suasana, merupakan suasana yang berhubungan 
dengan kondisi psikologis tokoh, ditandai dengan lahirnya suasana yang dapat 
mengikat perasaan tokoh dan pembaca (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 85). 
Kelima, dialog. Waluyo (2002: 20) menjelaskan bahwa ciri khas suatu 
drama adalah naskah itu berupa percakapan atau dialog. Dalam menyusun dialog 
ini, pengarang harus benar-benar memperhatikan pembicaraan tokoh-tokoh dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari dialog inilah akan diketahui bagaimana jalan cerita, 
bagaimana karakter tokoh-tokohnya. Dialog berisi percakapan antar tokoh yang di 
dalamnya terdapat petunjuk lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan yang 
komunikatif. Komunikasi yang diungkapkan dalam cerita adalah komunikasi dua 
arah. Dialog naskah drama terdiri dari beberapa unsur, yakni nama tokoh, dialog 
dan petunjuk lakuan (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 105). 
Keenam, klimaks. Penonton mengalami gejolak rasa ingin tahu pada titik 
tertinggi ketika berada pada tahapan klimaks. Klimkas harus terletak di dekat titik 
penyelesaian karena sesudah tahapan ini semuanya seketika atau secara perlahan 
akan berakhir. Di dalam klimaks, konflik yang mengikat dari tahap crisis akan 
meningkat terus sampai mencapai climax atau titi puncak. Pada titik ini, pelaku-
pelaku yang tidak berhubungan langsung dengan garis cerita satu-per satu 
menghilang dari cerita.pelaku yang tersisa hanyalah tokoh utama yang menjadi 





tertinggi dalam suatu rangkaian cerita. Untuk mencapai nilai tersebut, klimaks 
ditempatkan pada posisi yang penting dan tepat agar cerita benar-benar mencapai 
puncaknya (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 78). 
Ketujuh adalah amanat. Waluyo (2002: 28) menjelaskan bahwa amanat 
merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
penonton. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum. Adapun pesan atau amanat 
dalam naskah drama biasanya disajikan melalui dialog tokoh atau karakter tokoh. 
Unsur naskah drama yang terakhir adalah Petunjuk teknis. Waluyo (2002: 
29) menjelaskan bahwa petunjuk teknis atau disebut dengan teks samping. Dalam 
sandiwara radio, televisi atau skenario film, kedudukan teks samping ini sangat 
penting. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, 
suasana pentas, warna suara, perasaan yang mendasari dialog dan sebagainya. 
 
2.3.2 Kaidah Penulisan Naskah Drama 
 Sebuah karya tulis tentu memiliki kaidah tersendiri dalam proses 
penulisannya. Kaidah penulisan memberi batasan-batasan tertentu kepada penulis 
saat menjalani proses kreatif. Begitu juga dengan naskah drama. Menulis naskah 
drama merupakan salah satu kompetensi kognitif yang dikembangkan dalam 
pembelajaran drama. Sebagai sebuah karya sastra, naskah drama juga mempunyai 
kaidah penulisan tersendiri. 
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 180) menjelaskan bahwa menulis naskah 
drama melibatkan proses hampir sama dengan menulis fiksi, misalnya prosa atau 
cerpen. Proses tersebut meliputi; (1) memilih objek/menentukan sumber ide 





alur. Hal yang membedakan antara penulisan naskah drama dengan prosa atau 
cerpen ialah naskah drama ditulis dalam bentuk percakapan atau dialog-dialog 
dengan memaparkan nama-nama tokoh yang akan berperan. 
Pada kesempatan lain Endraswara (2011: 42) menyebutkan beberapa 
persyaratan skenario yang baik, di antaranya yaitu: (1) adanya nama-nama tokoh, 
(2) sinopsis cerita, (3) latar/seting, (4) urutan dialog dengan nama-nama tokoh, (5) 
pencantuman tanda baca pada tempatnya, (6) keterangan dalam kurung sebagai 
catatan, (7) keterangan di bagian mana harus ada musik, lampu sorot dan lain-lain, 
(8) penggunaan bahasa yang jelas, (9) menampilkan pokok cerita secara jelas, (10) 
pencantuman nama babak, dan (11) akhir cerita dengan kalimat yang padat. 
Sebagai penulis pemula, ada baiknya siswa mendapatkan pengetahuan tersebut 
sebelum menulis naskah drama. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa naskah 
drama hendaknya memenuhi kaidah-kaidah penulisan yang baik, antara lain; (1) 
memilih objek/menentukan sumber ide penulisan, (2) menetapkan tema, (3) 
memilih tokoh, (4) menyusun kerangka alur, (5) mencantumkan keterangan 
tentang naskah drama baik identitas, nama-nama tokoh, latar naskah drama, dan 
sinopsis naskah drama; (6) mencantumkan nama babak, (7) urutan dialog dengan 
nama tokoh; (8) menggunakan bahasa yang jelas; (9) mencantumkan tanda baca 
yang tepat; (10) kesatuan pokok cerita. 
 
2.3.3 Langkah-Langkah Menulis Naskah Drama 
Dalam kegiatan menulis naskah drama, penulis naskah drama harus 





Tarigan (dalam Didah Nurhamidah, 2011) mengemukakan langkah-langkah 
dalam menulis naskah drama, antara lain; (1) mencari dan menentukan tema, (2) 
membuat garis besar cerita, (3) menentukan tokoh dan peran, (4) menentukan pola 
babak dan adegan dan (5) mengembangkan dialog. 
Serupa dengan pendapat Tarigan, Halimah (2017) menyatakan bahwa 
langkah-langkah menulis naskah drama meliputi; (1) menentukan tema/ide cerita, 
(2) menentukan para pelaku atau tokoh, (3) menentukan adegan-adegan, (4) 
menulis naskah drama. Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka peneliti 
akan menguraikan langkah-langkah menulis naskah drama secara lebih terperinci 
menurut pendapat Pratiwi dan Siswiyanti yang sudah disebutkan sebelumnya 
sebagai berikut. 
 
2.3.3.1 Kegiatan memilih objek/menentukan sumber ide penulisan 
Kegiatan memilih objek/menentukan sumber ide penulisan merupakan 
langkah awal dalam kegiatan menulis naskah drama. Dalam kegiatan menulis 
naskah drama stimulus internal berasal dari pengalaman pribadi penulis. 
Sedangkan stimulus eksternal berasal dari hasil observasi (pengamatan terhadap 
berbagai peristiwa yang disaksikan, seperti membaca berita, biografi, novel, dan 
cerita rakyat). Penulis dapat memanfaatkan secara maksimal objek/ide penulisan 
yang bersumber dari pengalaman pribadi, pengamatan peristiwa sehari-hari dan 
pengalaman membaca. Sehingga tidak merasa kesulitan pada saat mengawali 








2.3.3.2 Penentuan tema cerita 
Tema merupakan gagasan dasar cerita yang mengandung nilai atau pesan 
moral dan berfungsi untuk mengontrol ide ide pengarang.pemahaman terhadap 
tema diperolh dengan memahami pandangan-pandangan hidup penulis dan tujuan 
penulisan naskah drama. seorang penulis dapat memilih dan menentukan tema 
antara lain; (1) pengalaman pribadi, (2) hasil pengamatan terhadapa lingkungan 
tempat tinggal serta kehidupan sosial masyarakat, (3) pengalaman membaca atau 
perenungan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. (Pratiwi dan Siswiyanti, 
2014: 189). 
 
2.3.3.3 Pemilihan tokoh dalam cerita 
 Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 189) memaparkan bahwa tokoh dalam 
drama ditampilkan secara wajar; dikembangkan secara variatif sebagai tokoh 
utama; digambarkan ciri lahir, sifat, dan sikap batinnya agar wataknya dikenal 
oleh pembaca. Tokoh dipilih dan dikembangkan wataknya sesuai tema yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun langkah-langkah dalam tahap pemilihan tokoh 









 Menentukan tokoh-tokoh yang akan berperan dalam 
cerita. Dalam menentukan nama pemeran, penulis disarankan untuk 
memberikan keterkaitan nama dan karakter serta posisi tokoh dalam 
cerita agar lebih bermakna (Misalnya nama Murtono dalamnaskah 
drama Bunga-Bunga Bangsa karya Emil Sanonssa yang berarti 
kegilaan seorang fanatikus. Hal tersebut sesuai dengan karakternya 
sebagai seorang fanatik terhadap pemimpin dan perjuangan 
bangsanya). 
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Gambar 2.1 Langkah-langkah Pemilihan Tokoh  
 (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 190) 
 
 
2.3.3.4 Pemilihan setting dalam naskah drama 
 Setting merupakan unsur naskah drama yang lebih mudah dikenali oleh 
pembaca. Oleh karena itu, segala keterangan, petunjuk, dan acuan yang berkaitan 
dengan pemaparan ruang, waktu dan suasana dalam naskah drama harus jelas. 
Latar tempat, waktu, dan suasana dalam naskah drama harus dapat direalisasikan 
dalam pementasan drama (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 191). Adapun contoh 
kata-kata kunci yang dapat dijadikan acuan oleh penulis untuk menciptakan 
setting dalam naskah drama akan dipaparkan dalam tabel beriku ini. 
Tabel 2.1. Kata Kunci Setting dalam Naskah Drama 
No. Imajinasi Kosakata 
1 Waktu Malam, 30 menit, pagi .... 
2 Tempat Ruang tamu, markas gerilya, .... 
3 Suasana Sepi, lenggang, tegang .... 
4 Musim Hujan, gerimis, semi .... 
5 Suhu Dingin, 22 derajat celcius 
6 Udara Berdesir, tipung dan gitar pengamen 
7 Rasa Manis, getir, pahit .... 
8 Cahaya Terang, suram, .... 
9 Pendidikan SD, SMP, SMA, .... 
 
Langkah 2 
Menentukan karakter (fisik, karakter psikis, dan sosiologis) tokoh 
No Nama Tokoh Ciri Fisik Ciri Psikis Ciri Sosiologis 




Otoriter Seorang bangswan Jawa yang 





Menentukan posisi tokoh dalam cerita dengan terlebih 





10 Tingkat Ekonomi Miskin, kaya, .... 
11 Profesi Pejabat, petani, .... 
12 Daerah Bali, Jawa, .... 
13 Kultur Ningrat, kasta, .... 
Sumber: Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 193) 
Perhatikan dan bandingkan dua contoh paparan setting berikut. 
Tabel 2.2 Setting dalam Naskah Drama 
Setting Kovensional Setting Kontemporer 
Ruang tamu Tanah lapang 
Kamar Tanah tandus 
Pengadilan  Tiang gantungan 
Sumber: Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 193) 
 
2.3.3.5 Kerangka alur 
 Plot atau kerangka alur dalam naskah drama memiliki peran sebagaimana 
peta perjalanan. Jika dalam perjalanan arah ditunjukkan dengan gambar, plot 
dalam naskah drama dijabarkan dengan tahapan-tahapan peristiwa (Pratiwi dan 
Siswiyanti, 2014: 194). Adapun langkah-langkah dalam menyusun kerangka alur 













1) Penulis memaparkan setting tempat, waktu, dan 
suasana melalui narasi. 
2) Penulis mengenalkan tokoh dan perannya dalam 
cerita melalui dialog. 
3) Penulis memperkenalkan penyebab 
permasalahan yang akan dikembangkan dan 
mengungkapkan tema umum. 
Tahap Inciting Force (Penanjakan Laku untuk 
mendorong Munculnya konflik) 
1) Penulis mulai melahirkan konflik kecil di antara 
tokoh-tokohnya agar pembaca memilki kesan 
menarik. 
2) Permasalahan yang ditimbulkan belum memiliki 
derajat ketegangan yang tinggi. 
3) Penulis menghadirkan tokoh-tokoh lawan 



















Gambar 2.2. Langkah-langkah Menyusun Kerangka Alur  
 (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 195) 
 
 
2.4 Materi Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
 Menurut Sudjana (2010: 67) mengemukakan bahwa materi atau bahan ajar 
pada hakikatnya adalah isi dari sebuah mata pelajaran atau bidang studi yang 
diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah. Materi pembelajaran merupakan komponen utama dalam sebuah 
pembelajaran setelah tujuan. Materi pembelajaran harus disusun sedemikain rupa 
agar dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, harus ada 
hubungan sistematik antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dalam 
kegaiatan belajar-mengajar. 
 Dalam konteks pembelajaran, materi pembelajaran menulis naskah drama 
terbagi dalam empat bagian, yakni paparan teori, contoh, latihan menulis, dan 
refleksi. Karena naskah drama dibangun oleh dua unsur utamanya, yaitu unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. Maka materi dalam pembelajaran menulis naskah drama 
meliputi pemahaman teori tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam naskah 
Tahap Ricing Action (Penanjakan Laku) 
1) Penulis mulai memainkan konflik ke tahap 
penggawatan sebelum mencapai krisis. 
2) Permasalahan yang dihadapi tokoh semakin 
rumit dan kompleks. 
3) Pengarang menghardikan tokoh pembantu yang 
dapat meninggikan derajat ketegangan. 
4) Tokoh-tokoh yang memiliki kepentingan dalam 
cerita mulai melakukan suatu tindakan untuk 
mendapatkan yang diinginkannya sehingga 
memicu rumitnya konflik. 
Tahap Krisis 
1) Permasalahan sudah semakin rumit, 
konflik semakin kompleks dan 
suasana yang dibangun dalam cerita 
mulai menuju puncak ketegangan. 
2) Jawaban-jawaban akan nasib tokoh 
sudah mulai terungkap. 
Falling Action (Penurunan Laku) 
1) Tegangan mulai diturunkan. 
2) Konflik tidak muncul lagi. 





drama. Selain itu, materi yang harus disajikan dalam pembelajaran menulis 
naskah drama berupa contoh naskah drama, dan langkah-langkah menulis naskah 
drama. Materi dalam pembelajaran menulis naskah tersebut disampaikan melalui 
kegiatan pemberian teori, latihan dan refleksi (Pratiwi & Siswiyanti, 2014: 28). 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran merupakan isi dari sebuah mata pelajaran. Dalam pembelajaran 
menulis naskah drama, materi yang disajikan berupa teori pemhaman unsur 
instrinsik dan ekstrinsik naskah drama, contoh naskah drama, hingga langkah-
langkah menulis naskah drama. 
 
2.5 Metode Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
 Dalam sebuah pembelajaran metode merupakan cara yang biasanya 
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan atau menciptakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh sebab itu, peranan 
metode pembelajaran dijadikan sebagai alat untuk menciptakan proses belajar-
mengajar. Dengan adanya metode tersebut diharapakan dapat menumbuhkan 
hubungan atau interaksi edukatif antara guru dan peserta didik. Dalam interkasi 
tersebut guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan peserta 
didik berperan sebagai penerima atau yang dibimbing (Sudjana, 2010: 76) 
Menurut Pratiwi & Siswiyanti (2014: 251) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang cocok untuk kegiatan pembelajaran menulis 
naskah drama yang dapat membantu guru dalam menciptakan inovasi dalam 





a) Peta konsep, metode ini adalah sebuah metode pembelajaran yang 
menyajikan peta tentang ide yang akan dikembangkan dalam kegiatan 
menulis, khususnya menulis naskah drama.  
b) Pemodelan merupakan suatu metode dalam pembelajaran menulis 
naskah drama yang peraturannya guru diharuskan memberikan suatu 
model atau contoh kepada peserta didik sebagai bahan dasar sebelum 
peserta didik menulis sebuah naskah drama 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran menulis naskah drama adalah cara yang digunakan 
oleh guru untuk membangun hubungan edukatif dengan peserta didik. Selain itu, 
metode pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran menulis naskah 
drama adalah metode peta konsep dan pemodelan. 
 
2.6 Media Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
 Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran merupakan perantara 
atau pengantar pesan atau informasi dari guru kepada peserta didik. Media 
pembelajaran tersebut dapat berupa televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya merupakan 
media pembelajaran juga, yang lebih jelasnya dinamakan dengan media 
komunikasi. Karena segala sesuatu yang membawa pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung pembelajaran, maka dapat disebut 
sebagai media pembelajaran (Heinich dalam Arsyad, 2009: 4). 
 Media yang cocok untuk pembelajaran menulis naskah drama bersifat 





menulis naskah drama merupakan salah satu kompetensi kognitif yang 
dikembangkan dalam pembelajaran drama. Maka baik media visual maupun audio 
visual dalam pembelajaran tersebut sangat cocok atau diperlukan. Media visual 
seperti cerpen, novel, cerita rakyat cocok digunakan dalam pembelajaran menulis 
naskah drama karena dapat merangsang ide peserta didik untuk 
mengembangkannya dalam bentuk naskah drama. Kegiatan merangsang ide 
tersebut dapat melalui kegiatan memilih atau mengobservasi media pembelajaran 
yang telah disajikan. Media audio visual berupa video drama atau film pendek 
juga cocok digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama karena media 
audio visual berupa video drama atau film pendek dapat memberikan pemahaman 
atau pengetahuan kepada peserta didik untuk memahami ekspresi yang dilakukan 
para tokoh drama. Selain media audio visual, media audio seperti rekaman dialog 
juga cocok untuk pemebelajaran menulis naskah drama karena media ini 
mengandalkan panca indera pendengaran yang dapat merangsang kepekaan 
peserta didik dalam mendengarkan percakapan-percakapan para tokoh drama 
dalam rekaman untuk menunangkannya dalam bentuk tulisan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyalurkan 
pesan kepada peserta didik dengan tujuan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses kegiatam 
belajar yang efektif dan efisien untuk memperlancar komunikasi antara guru dan 
peserta didik. Media dalam pembelajaran menulis naskah drama bersifat global. 
Karena pembelajaran menulis naskah drama merupakan salah satu kompetensi 





visual maupun audio sangat cocok digunakan dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. karena pembelajaran menulis naskah drama adalah kegiatan 
mengekspresiakan cerita dalam bentuk dialog. Maka segala media pembelejaran 
yang mengandalkan semua panaca indera sangat diperlukan. 
 
2.7 Evaluasi Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
Pada umumnya dalam sebuah pembelajaran untuk dapat menentukan 
berhasil tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran perlu dilakukan usaha atau 
tindakan penilaian atau yang disebut juga dengan evaluasi. Penilaian atau evaluasi 
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan 
kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses yang memiliki tujuan. 
Adapun tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan 
dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010: 
111). 
Menurut Abdul Majid (2014: 335) menyatakan bahwa penilaian atau 
evaluasi merupakan rangkaian kegiatan sesuatu untuk menentukan pencapaian 
kompetensi peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. Diawali dengan 
melakukan pengumpulan data, pengumpulan contoh, dan pencatatan amatan yang 
dilakukan secara sengaja, sistematis, dan berkelanjutan, serta digunakan untuk 
mengetahui penguasaan peserta didik. Dalam sistem pembelajaran evaluasi 
merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 
guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari 
evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan progam dan kegiatan pembelajaran (Zainal Arifin, 2012: 2). 
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Menurut Pratiwi & Siswiyanti (2014: 269) menyatakan bahwa penilaian 
dalam pembelajaran menulis naskah drama dapat dilakukan melalui kegiatan 
penyuntingan antar teman dan kelompok atau dengan cara lain, yaitu melakukan 
pameran naskah drama dengan mengundang kelas lain. Dalam pameran tersebut 
pengunjung diminta untuk mengisi kartu komentar. Sebelum membuat kartu 
komentar, guru atau peserta didik harus membuat rubrik penilaian sebagai dasar 
pembuatan kartu komentar. Selain itu, penilaian dalam pembelajaran menulis 
naskah drama dapat berupa jenis tagihan portofolio. Setiap tugs portofolio, baik 
individu maupun kelompok, harus disertai lembar penilaian. Hasil penilaian 
tersebut, akan dilaporkan kepada orang tua peserta didik pada aetiap penerimaan 
rapor. Penilaian unjuk kerja juga dapat dilakukan dalam pembelajaran menulis 
naskah drama. Dalam pembelajaran menulis naskah drama, tagihan tes ini dapat 
diperoleh melalui kegiatan berdiskusi peserta didik dalam membuat naskah 
drama. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi merupakan usaha atau tindakan untuk menentukan pencapaian 
kompetensi peserta didik terhadap suatu pembelajaran yang dialaminya. Selain 
itu, evaluasi pembelajaran juga merupakan komponen penting yang harus dikuasai 
oleh guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan progam dan kegiatan 
pembelajarannya. Dalam pembelajaran menulis naskah drama jenis penilaian yang 
dapat dilakukan guru berupa jenis tagihan portofolio maupun penilaian unjuk 
kerja.  
